










6 Bacaan Pengantar untuk Fasilitator

Cara mengakses kondisi tersebut adalah:
Mulai sesi dengan senyum hangat dan mantap.•	
Ajukan beberapa pertanyaan untuk membangkitkan rasa ingin tahu, •	
membangkitkan partisipasi.
Membangun receptivitas dengan mengajak peserta bergembira melalui •	
permainan yang menyenangkan, sederhana namun partisipatif. Dalam 
modul pelatihan ini ice breaking digabungkan dengan perkenalan dengan 
cara perkenalan yang menyenangkan.
Bercerita (boleh humor) dengan tujuan mengaktifkan otak kanan sehingga •	
membangkitkan efek rasa ingin tahu.

Aktivitas kontrak belajar adalah suatu kesepakatan timbal balik antara peserta 
dan fasilitator bahwa kedua belah pihak sepakat mengenai isi materi pelatihan 
dan akan bersama-sama bertanggung jawab menyukseskan acara.

Agar kesepakatan berjalan baik, fasilitator perlu lebih dahulu menjelaskan 
gambaran isi dan manfaat pelatihan. Dengan demikian peserta mendapat 
gambaran yang jelas atas apa yang akan diperoleh selama pelatihan.  
Berbasis gambaran yang jelas inilah, kesepakatan-kesepakatan bisa dibuat 
secara adil dan partisipatif.

5. Pengantar 	
    Pelatihan dan         	
    Kesepakatan

Dalam pelatihan yang 

partisipatif, perlu 

dibangun kesepakatan 

antara fasilitator  

dengan peserta, ini 

biasanya dikenal  

dengan istilah  

“Kontrak Belajar”.
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Cipta Suasana

5” 15” 20” 20”

Membangun 
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Menjelaskan 
tujuan sesi

Membuka 
sesion
Menceritakan 
kisah pengantar

Menjelaskan 
mengenai 
pelaksanaan 
pelatihan 
sebelumnya
Memutarkan 
video kesaksian
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Lakukan 
Permainan 
Perkenalan

1. Menjelaskan 
gambaran 
manfaat
Membuat 
kesepakatan

1.

2.

1.
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Membangun 
kepercayaan 
Peserta 
pada modul
Membangun 
kepercayaan 
Peserta pada 
fasilitator dan 
narasumber

Ceramah
Video 
Kesaksian

Berkenalan 
dengan peserta
Memberikan 
apresiasi 
Membangun 

Membuang 
hambatan 
belajar

Memberikan 
gambaran isi 
pelatihan dan 
manfaat yang 
akan diperoleh
Membuat 

dengan peserta 
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pelaksanaan 
pelatihan

Perkenalan Pengantar
Pelatihan dan 
Kesepakatan

TOPIK

RINGKASAN ALUR SESI

TUJUAN

KEGIATAN

ALAT 
BANTU

METODE

WAKTU

Kisah
Ceramah
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Cipta Suasana

Masuk ruangan, bersalaman dengan semua •	
peserta.

Ikuti acara seremonial pembukaan dari panitia dan •	
pejabat setempat, berikan kesempatan sampai 
selesai, dan forum diserahkan pada fasilitator.

Berdiri di depan, ucapkan kalimat pembukaan yang •	
positif, hangat, apresiatif, segar dan mantap.

Hindari mengucapkan kalimat apologi di awal •	
pelatihan.

Ajukan beberapa pertanyaan sederhana untuk •	
memancing partisipasi, perhatian dan rasa ingin 
tahu. Berikan apresiasi pada yang mengangkat 
tangan dan menjawab, berikan komentar positif 
apapun jawaban mereka. Misalnya:

o 	 “Siapa yang pernah ikut pelatihan 		
komunikasi persuasif?”

o 	 “Siapa yang pernah mendengar metode 
sugesti untuk advokasi?”

Ceritakan dengan gaya berkisah tentang Musafir •	
(Lampiran 1) untuk membangun kondisi pikiran 
reseptif dan mengaktifkan otak kanan.

Gaining Trust

Bangun •	 championship pada modul dengan cara:

o 	 Menjelaskan pelatihan ini pernah dilakukan  
di mana saja dan hasilnya.

o 	 Tunjukkan beberapa foto dan video kesaksian 
mengenai pelatihan sebelumnya di tempat lain. 

No	     Kegiatan							                     Keterangan

PROSES LENGKAP

1.

2.
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No	    Kegiatan							                     Keterangan

Perkenalan dan Ice Breaking

Lakukan permainan “Perkenalan Sebelah Kiri”.•	

Ceritakan mengenai kisah “Riset •	 Handphone”.

Pengantar Pelatihan dan Kesepakatan

Tunjukkan dengan slide/powerpoint mengenai •	
Tujuan dan Manfaat Pelatihan, Desain Materi dan 
Jadwal Materi Pelatihan.

Buat Kesepakatan tentang:•	

a. 	 Jadwal waktu pelatihan.

b. 	 Handphone agar dimatikan/digetarkan/silent, 
pakai diluar ruangan.

c. 	 Larangan merokok di dalam ruangan

Tutup dengan tepuk tangan bersama.•	

Manfaat pertanyaan di awal sesi

Di awal suatu sesi pelatihan yang berbasis NLP, umumnya fasilitator akan •	
mengajukan beberapa pertanyaan sederhana.

Pertanyaan ini sedemikian sederhananya, karena tujuannya memang bukan untuk •	
menguji atau mendapatkan jawaban.

Tujuan memberikan pertanyaan ini adalah untuk memancing partisipasi, •	

mengundang perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu. Misalnya:

a. Siapa saja yang sudah pernah ikut sesi seperti ini?

b. Semuanya sudah makan siang?

c. Mohon angkat tangan bagi yang tahu bedanya antara otak kanan dan kiri?

CATATAN

d. Mohon berdiri bagi yang ....

Cara ini akan menjadi standar baku di setiap sesi berikutnya dalam pelatihan ini.•	

PROSES LENGKAP

3.
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Demokratisasi forum

Lazim di awal pelatihan muncul tuntutan untuk meminta demokratisasi forum. 

Biasanya berupa:

o 	 Menghilangkan materi yang dianggap tidak perlu atau menawarkan 
beberapa usulan materi lain.

o 	 Menawar mengenai jadwal yang dianggap terlalu ketat

o 	 Menawar aturan main (mengenai larangan merokok dan handphone harus 

getar/silent dan penggunaannya harus di luar ruangan)

Jika diselami tuntutan ini umumnya memiliki alasan:

o 	 Menawar materi karena tidak mengetahui manfaat atau tidak ada 
gambaran kepentingannya.

o 	 Menawar jadwal karena ingin mendapatkan kesempatan beristirahat, 
mengerjakan hal lain atau berwisata (jika pelatihan di lokasi wisata).

o 	 Menawar diperbolehkan merokok dan menggunakan handphone  

agar bisa nyaman.

Fasilitator perlu mengenali situasi seperti ini sehingga dapat melakukan 
pendekatan sebelum pelatihan ataupun saat istirahat.

Selain itu kemampuan menjelaskan manfaat tiap sesi kepada peserta akan 
mempermudah fasilitator mendapatkan persetujuan.

Jika waktu cukup panjang, Anda dapat memberikan aktivitas ice breaker lain di awal 
pelatihan seperti ini. Icebreaker di awal pelatihan tidak boleh terlampau rumit, tujuan 
yang terpenting adalah memecahkan kebekuan, membuat peserta bersedia berpatisipasi 
dengan senang, membangun suasana ceria dan fun.

VARIASI

CATATAN
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Kalimat Pembukaan 

“Selamat Pagi..!  
Senang sekali bisa berdiri di sini bersama Anda semua dalam pelatihan 
Komunikasi Persuasif untuk Advokasi. Saya respek sekali pada Bapak Ibu 
sekalian terutama sekali bagi yang tepat waktu. Anda semua telah hadir  
di sini dan itu memberikan sinyal kepada kami bahwa Anda memiliki 
komitmen yang luar biasa bagi perjuangan dunia Anak Indonesia. Kehadiran 
kita dalam pelatihan selama 5 hari ke depan, akan menjadi suatu landasan 
yang kuat bagi ....”

Kalimat Apologi

Beberapa contoh kalimat apologi yang harus dihindarkan sebagai pembukaan:

“Bapak Ibu sekalian, sebenarnya saya sendiri kurang begitu menguasai •	
topik ini, ….

Selain itu saya baru dihubungi panitia sehari sebelumnya, jadi....”•	

Tidak ada peserta yang tertarik dan menjadi bersemangat mendengar kata-
kata apologis semacam itu. Justru akan muncul rasa menyesal menghadiri 
pelatihan dan menyumpahi panitia.

Kisah Musafir

Seorang musafir muda tersesat di padang pasir,  berhari-hari tidak makan  
dan minum. Sedemikian kehausan sehingga berjalan terseok-seok. Sepatu 
dan pakaiannya sudah rusak, rambutnya kusut masai dan berantakan tertiup 
angin. Hampir putus asa, akhirnya bertemu dengan musafir perempuan  
yang naik kuda dan membawa dua kantung besar air.

Dimintanya air barang beberapa teguk pada perempuan itu, namun 
perempuan itu tak mau memberikan, malah ujarnya “Aku sendiri perlu air ini 
untuk perjalanan jauhku, jika kau mau kuberikan kamu topi,” seraya mengambil 
topi  lain yang ada di tasnya. Musafir muda ini menolak pemberian topi, dan 
bersikeras meminta air. Demikian pula perempuan ini tidak bersedia memberi 
air dan hanya mau memberi topi. Akhirnya musafir muda ini marah dan pergi.

Dua ratus meter kemudian ia berjalan terseok-seok, akhirnya bertemu dengan 
musafir laki-laki tua yang naik keledai dengan membawa dua kantung besar  
air juga. Dimintanya air barang beberapa teguk pada laki-laki tua itu, namun 
laki-laki tua itu tak mau memberikan, seraya berujar,  

LAMPIRAN 1 : 
Contoh
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Permainan ini bertujuan untuk: 
•  Saling mengenal sesama anggota. 
•  Menyelami informasi anggota lain. 
•  Memberikan kesempatan untuk beraktualisasi bagi peserta sedari awal         	
    (melucu, bercanda, berbicara lantang, dll). 
•  Membangun suasana fun.

“Aku sendiri juga perlu air ini untuk perjalanan yang masih jauh, jika kau mau 
kuberikan kamu sepatu,” katanya sambil mengambil sepatu lain yang ada 
di tasnya. Musafir muda ini menolak pemberian sepatu itu, dan bersikeras 
meminta air. Namun laki-laki tua ini tidak bersedia memberi air dan hanya 
mau memberi sepatu. Akhirnya musafir muda ini tambah marah dan pergi.

Selang lima ratus meter dari situ, ia tiba di sebuah oasis besar yang 
airnya sangat jernih dan teduh. Dengan bergegas ia menuju tepi air untuk 
mengambil minum. Namun tiba-tiba telah berdiri di depannya dua orang 
tentara kerajaan yang menjaga oasis itu, sambil berkata “Dilarang keras 
mengambil air ini, kecuali kamu memakai topi dan sepatu!”. 
 
Apa moral cerita di atas ?

Kadang kita menolak suatu pemberian/ilmu, padahal kita belum tahu  •	
di kelak kemudian hari ternyata kita butuhkan.

Dalam pelatihan ini ilmu tidak hanya dari fasilitator, namun juga bisa •	
diperoleh dari narasumber, dari sesama peserta dan dari pengalaman 

yang dilakukan bersama.

Aktivitas

1. 	 Peserta diminta berdiri membentuk lingkaran utuh (perlu ruang yang 
cukup luas).

2. 	 Peserta diminta tidak berdiri bersebelahan dengan orang yang sudah 
dikenal (akrab) sebelumnya (berikan dorongan dan waktu untuk mereka 
berpindah lokasi).

3. 	 Jelaskan, bahwa dalam perkenalan ini orang tidak akan memperkenalkan 
dirinya sendiri, namun ia akan memperkenalkan orang yang berdiri di 
sebelah kirinya. Jelaskan pula bahwa jika ada informasi yang salah, maka 
peserta akan dapat hadiah (bukan hukuman), yakni kesempatan menyanyi 
satu bait atau berjoget dangdut sesuai dengan video karaoke yang diputar 
oleh fasilitator.

   Permainan “Perkenalan Sebelah Kiri”
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4. 	 Peserta diminta berkenalan dengan sebelah kiri kanannya, menanyakan 
empat hal: nama panggilan, asal instansi, hobi, harapan mengikuti 
pelatihan ini.

5. 	 Selain itu, peserta diminta mencari ciri-ciri khusus yang memudahkan kita 
mengingat teman baru kita itu. Ciri-ciri fisik atau kemiripan dengan tokoh 
yang sering muncul di media (politik, bintang film, pelawak, penyanyi, dll).

6. 	 Aktivitas 3 dan 4 diiringi dengan lagu yang ceria (dangdut dll).

7. 	 Perkenalan dimulai, dengan cara meminta salah satu peserta menjadi 
sukarelawan pertama. Orang pertama mengenalkan orang di sebelah 
kirinya (orang terakhir), orang kedua memperkenalkan orang pertama, 
orang ketiga memperkenalkan orang kedua dan seterusnya sampai 
semua mendapat giliran. Saat memperkenalkan harus teriak cukup keras 
sehingga semua dapat mendengar.

8. 	 Jika ada informasi yang salah sebut (cek dengan orang yang 
diperkenalkan), maka peserta yang memperkenalkan diri diminta maju ke 
tengah lingkaran untuk mendapat hadiah, memilih menyanyi satu bait lagu 
atau berjoget dangdut mengiringi video karaoke.

Kisah Riset Handphone

Tujuan

Dengan cara yang lucu/menyenangkan mengingatkan peserta menyadari 
bahwa bunyi handphone sangat mengganggu acara yang tengah berlangsung 
 
Isi Cerita

Beberapa bulan yang lalu saya membaca di sebuah majalah ternama 
mengenai suatu riset tentang “Sebab-sebab orang tidak mematikan 
handphone di dalam kelas pelatihan”.

Menurut penelitian yang dilakukan pada ribuan orang di berbagai daerah itu, 
hasilnya ada tiga sebab.

Orang tidak mematikan handphone di ruang pelatihan karena:

1. 	Handphone-nya kuno, sehingga belum ada fasilitas getar/silent.

2. 	Handphone-nya baru beli pertama kali/model terbaru, sehingga ia ingin 	
	 sekali orang lain mengetahui bahwa ia punya handphone baru.

3. 	Istri/suami/pacarnya galak sekali, ia akan dicurigai selingkuh jika 		
	 handphone-nya mati.

Tutup cerita di atas dengan cara berbicara sambil tertawa kecil , “Tentunya hal 
semacam ini tidak akan terjadi di ruang ini, karena norak sekali.....”
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   Berikut adalah daftar lokasi pelatihan yang sudah menggunakan modul ini,  
   dan hasil PERDA yang sudah dihasilkan mengikuti pelatihan ini.

Lampiran 1 : Contoh

Daftar Lokasi Pelatihan Sebelumnya dan Hasil yang Diperoleh

No	     Daerah				    Hasil PERDA

1	     Provinsi Lombok 			   Garam Yodium

2	     Lombok Tengah			   Akta Kelahiran Gratis

3	     Lombok Barat		             Akta Kelahiran Gratis

4	     Lombok Timur			   Akta Kelahiran Gratis

5	     Ende				    Akta Kelahiran Gratis

6	     Maumere				    Komitmen DPRD

7	     So’e					    Komitmen DPRD

8	     Kabupaten Banyumas		  Akta Kelahiran Gratis

9	     Kota Ambon			   Akta Kelahiran Gratis




